




i 
 

 

KEPUASAN PERNIKAHAN 

(KAJIAN TEORITIS AWAL DAN PERAN 

KONSELOR DALAM KEHIDUPAN RUMAH 

TANGGA) 
 

 

Dr. Afdal, M.Pd., Kons. 

Wiwin Andriani, M.Pd. 

Indah Sukmawati, M.Pd., Kons. 

Dra. Zikra, M.Pd., Kons. 

Miftahul Fikri, M.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PENERBIT CV.EUREKA MEDIA AKSARA 

  



ii 
 

KEPUASAN PERNIKAHAN 

(KAJIAN TEORITIS AWAL DAN PERAN KONSELOR DALAM 

KEHIDUPAN RUMAH TANGGA) 

 

Penulis  : Dr. Afdal, M.Pd., Kons. 

  Wiwin Andriani, M.Pd. 

  Indah Sukmawati, M.Pd., Kons. 

  Dra. Zikra, M.Pd., Kons. 

  Miftahul Fikri, M.Pd.   

 

Desain Sampul : Eri Setiawan 

 

Tata Letak : Sakti Aditya, S.Pd., Gr 

 

ISBN  : 978-623-5896-23-6 

 

Diterbitkan oleh : EUREKA MEDIA AKSARA, DESEMBER 2021 

 ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH 

NO. 225/JTE/2021 

 

Redaksi: 

Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari 

Kabupaten Purbalingga Telp. 0858-5343-1992 

 

Surel : eurekamediaaksara@gmail.com 

 

Cetakan Pertama : 2021 

 

All right reserved 

 

 

Hak Cipta dilindungi undang-undang 

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau seluruh 

isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara apapun, 

termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman 

lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit. 

  



iii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Kepuasan dalam pernikahan merupakan dambaan setiap 

pasangan yang menjalani perkawinan. Kepuasan dalam pernikahan 

tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, seperti 

ketersediaan/kecukupan finansial, akan tetapi dipengaruhi oleh 

banyak Faktor.  

Buku kepuasan pernikahan ini merupakan buku kajian 

teoritis awal yang membahas kepuasan pernikahan dalam 

kehidupan rumah tangga, yang meliputi pembahasan berkenaan 

dengan kesiapan menikah, kepuasan dan ketidakpuasan dalam 

pernikahan, konflik dan kekerasan dalam rumah tangga, peran 

konseling untuk mengatasi kekerasan dalam rumah tangga dan 

membantu meningkatkan kepuasan pernikahan. Buku ini 

merupakan hasil kajian awal berkenaan dengan kepuasan 

pernikahan, khususnya pada korban dan pelaku kekerasan dalam 

rumah tangga yang pada akhirnya dikembangkan untuk ruang 

lingkup yang lebih luas. 

Tim penyusun berharap, buku ini dapat bermanfaat bagi 

pembaca untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

tentang kepuasan pernikahan. Selanjutnya, tim penyusun 

menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh 

sebab itu, kritik dan saran yang membangun sangat dibutuhkan 

untuk perbaikan selanjutnya. 

 

Padang, September 2021 

Tim Penyusun 
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A. Definisi Pernikahan 

Apakah sama 

pernikahan dengan 

perkawinan? Pertanyaan 

seperti itu sering kali kita 

dengar. Namun demikian, 

pada kenyataannya 

pernikahan dan 

perkawinan itu sama saja 

artinya yang mana penyatuan hubungan antara laki-laki dan 

perempuan secara sah dalam agama dan legal secara hukum. 

Hal yang wajar bagi laki-laki maupun perempuan 

memikirkan tentang pernikahan apalagi ketika usia mereka 

memasuki tahap perkembangan dewasa awal karena pada 

hakikatnya, ketika seseorang memasuki tahap perkembangan 

dewasa awal mayoritas menginginkan adanya ikatan dalam 

hubungan seperti pernikahan. Pernikahan merupakan salah satu 

tugas perkembangan dewasa awal yang mesti terpenuhi dan 

menjadi peristiwa penting dalam kehidupan seseorang.  

KESIAPAN 

PERNIKAHAN 

Search: fimela.com 

 

 

 

 

 

https://www.fimela.com/lifestyle-relationship/read/4050133/6-pertanyaan-pada-diri-sendiri-apakah-kamu-siap-untuk-menikah
https://www.fimela.com/lifestyle-relationship/read/4050133/6-pertanyaan-pada-diri-sendiri-apakah-kamu-siap-untuk-menikah
https://www.fimela.com/lifestyle-relationship/read/4050133/6-pertanyaan-pada-diri-sendiri-apakah-kamu-siap-untuk-menikah
http://www.beritash.com/2014/03/kdrt-dalam-pandangan-islam.html
http://www.beritash.com/2014/03/kdrt-dalam-pandangan-islam.html
http://www.beritash.com/2014/03/kdrt-dalam-pandangan-islam.html
http://www.beritash.com/2014/03/kdrt-dalam-pandangan-islam.html
https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-01310009/korban-kdrt-di-gunungkidul-masih-takut-untuk-melapor
https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-01310009/korban-kdrt-di-gunungkidul-masih-takut-untuk-melapor
https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-01310009/korban-kdrt-di-gunungkidul-masih-takut-untuk-melapor
https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-01310009/korban-kdrt-di-gunungkidul-masih-takut-untuk-melapor
https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-01310009/korban-kdrt-di-gunungkidul-masih-takut-untuk-melapor
http://www.beritash.com/2014/03/kdrt-dalam-pandangan-islam.html
https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-01310009/korban-kdrt-di-gunungkidul-masih-takut-untuk-melapor
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A. Definisi Keluarga 

Pembentukan keluarga diawali dengan pernikahan yang 

merupakan kebutuhan fitrah manusia sebagai makhluk fisik 

(Suryanti et al., 2018). Membangun keluarga dimulai dari 

memilih pasangan, hidup 

dengan pasangan, membina 

keluarga, mengelola keluarga 

dan mengasuh anak (Priyani, 

2019). Keluarga memiliki 

kedudukan strategis, namun 

demikian dalam mengarungi kehidupan berkeluarga, terkadang 

sebuah keluarga dihantam berbagai macam badai atau 

permasalahan, kehidupan keluarga tidak selalu dapat berjalan 

dengan baik dan mulus. Banyak keluarga yang mengalami 

problem dalam kehidupan pernikahan karena keluarga sebagai 

sebuah system (H. Hasanah, 2016).  

Setiap pasangan yang telah menikah, tentunya 

mengharapkan terbentuknya keluarga yang utuh dan bahagia. 

Banyaknya persoalan yang menceritakan tentang keluarga, 

mulai dari pasangan yang sudah menikah dalam usia 

pernikahan di atas 5 tahun namun belum dikaruniai kehadiran 

KEHIDUPAN 

KELUARGA 

Search: fabelio.com 
 

https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Ffabelio.com%2Fblog%2Ffeng-shui-untuk-ruang-keluarga-7-langkah-menuju-keharmonisan-di-keluarga-anda%2F&psig=AOvVaw21C-Cu1AeaTlOTVwBCAp59&ust=1600157111679000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwiDtorzl-jrAhU5oksFHSrZA6cQr4kDegQIARAy
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Ffabelio.com%2Fblog%2Ffeng-shui-untuk-ruang-keluarga-7-langkah-menuju-keharmonisan-di-keluarga-anda%2F&psig=AOvVaw21C-Cu1AeaTlOTVwBCAp59&ust=1600157111679000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwiDtorzl-jrAhU5oksFHSrZA6cQr4kDegQIARAy
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Ffabelio.com%2Fblog%2Ffeng-shui-untuk-ruang-keluarga-7-langkah-menuju-keharmonisan-di-keluarga-anda%2F&psig=AOvVaw21C-Cu1AeaTlOTVwBCAp59&ust=1600157111679000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwiDtorzl-jrAhU5oksFHSrZA6cQr4kDegQIARAy
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Ffabelio.com%2Fblog%2Ffeng-shui-untuk-ruang-keluarga-7-langkah-menuju-keharmonisan-di-keluarga-anda%2F&psig=AOvVaw21C-Cu1AeaTlOTVwBCAp59&ust=1600157111679000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwiDtorzl-jrAhU5oksFHSrZA6cQr4kDegQIARAy
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Ffabelio.com%2Fblog%2Ffeng-shui-untuk-ruang-keluarga-7-langkah-menuju-keharmonisan-di-keluarga-anda%2F&psig=AOvVaw21C-Cu1AeaTlOTVwBCAp59&ust=1600157111679000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwiDtorzl-jrAhU5oksFHSrZA6cQr4kDegQIARAy
https://republika.co.id/berita/q17bvu328/psikolog-ungkap-cara-membangun-kekuatan-keluarga
https://republika.co.id/berita/q17bvu328/psikolog-ungkap-cara-membangun-kekuatan-keluarga
https://republika.co.id/berita/q17bvu328/psikolog-ungkap-cara-membangun-kekuatan-keluarga
https://republika.co.id/berita/q17bvu328/psikolog-ungkap-cara-membangun-kekuatan-keluarga
https://republika.co.id/berita/q17bvu328/psikolog-ungkap-cara-membangun-kekuatan-keluarga
https://republika.co.id/berita/q17bvu328/psikolog-ungkap-cara-membangun-kekuatan-keluarga
https://republika.co.id/berita/q17bvu328/psikolog-ungkap-cara-membangun-kekuatan-keluarga
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.psychologymania.com%2F2012%2F06%2Ffaktor-yang-mempengaruhi-kepuasan.html&psig=AOvVaw05v1X8Anh-Xm1DC5V8B2oN&ust=1600154670050000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwjdounmjujrAhVEz3MBHRetA-AQr4kDegUIARDBAQ
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.psychologymania.com%2F2012%2F06%2Ffaktor-yang-mempengaruhi-kepuasan.html&psig=AOvVaw05v1X8Anh-Xm1DC5V8B2oN&ust=1600154670050000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwjdounmjujrAhVEz3MBHRetA-AQr4kDegUIARDBAQ
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.psychologymania.com%2F2012%2F06%2Ffaktor-yang-mempengaruhi-kepuasan.html&psig=AOvVaw05v1X8Anh-Xm1DC5V8B2oN&ust=1600154670050000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwjdounmjujrAhVEz3MBHRetA-AQr4kDegUIARDBAQ
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.psychologymania.com%2F2012%2F06%2Ffaktor-yang-mempengaruhi-kepuasan.html&psig=AOvVaw05v1X8Anh-Xm1DC5V8B2oN&ust=1600154670050000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwjdounmjujrAhVEz3MBHRetA-AQr4kDegUIARDBAQ
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.psychologymania.com%2F2012%2F06%2Ffaktor-yang-mempengaruhi-kepuasan.html&psig=AOvVaw05v1X8Anh-Xm1DC5V8B2oN&ust=1600154670050000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwjdounmjujrAhVEz3MBHRetA-AQr4kDegUIARDBAQ
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.psychologymania.com%2F2012%2F06%2Ffaktor-yang-mempengaruhi-kepuasan.html&psig=AOvVaw05v1X8Anh-Xm1DC5V8B2oN&ust=1600154670050000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwjdounmjujrAhVEz3MBHRetA-AQr4kDegUIARDBAQ
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.psychologymania.com%2F2012%2F06%2Ffaktor-yang-mempengaruhi-kepuasan.html&psig=AOvVaw05v1X8Anh-Xm1DC5V8B2oN&ust=1600154670050000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwjdounmjujrAhVEz3MBHRetA-AQr4kDegUIARDBAQ
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.psychologymania.com%2F2012%2F06%2Ffaktor-yang-mempengaruhi-kepuasan.html&psig=AOvVaw05v1X8Anh-Xm1DC5V8B2oN&ust=1600154670050000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwjdounmjujrAhVEz3MBHRetA-AQr4kDegUIARDBAQ
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.psychologymania.com%2F2012%2F06%2Ffaktor-yang-mempengaruhi-kepuasan.html&psig=AOvVaw05v1X8Anh-Xm1DC5V8B2oN&ust=1600154670050000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwjdounmjujrAhVEz3MBHRetA-AQr4kDegUIARDBAQ
https://republika.co.id/berita/q17bvu328/psikolog-ungkap-cara-membangun-kekuatan-keluarga
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fm.solopos.com%2Fistri-lebih-tua-dari-suami-bagaimana-kepuasan-pernikahan-mereka-1048261&psig=AOvVaw05v1X8Anh-Xm1DC5V8B2oN&ust=1600154670050000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwjdounmjujrAhVEz3MBHRetA-AQr4kDegUIARCnAQ
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fm.solopos.com%2Fistri-lebih-tua-dari-suami-bagaimana-kepuasan-pernikahan-mereka-1048261&psig=AOvVaw05v1X8Anh-Xm1DC5V8B2oN&ust=1600154670050000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwjdounmjujrAhVEz3MBHRetA-AQr4kDegUIARCnAQ
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fm.solopos.com%2Fistri-lebih-tua-dari-suami-bagaimana-kepuasan-pernikahan-mereka-1048261&psig=AOvVaw05v1X8Anh-Xm1DC5V8B2oN&ust=1600154670050000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwjdounmjujrAhVEz3MBHRetA-AQr4kDegUIARCnAQ
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fm.solopos.com%2Fistri-lebih-tua-dari-suami-bagaimana-kepuasan-pernikahan-mereka-1048261&psig=AOvVaw05v1X8Anh-Xm1DC5V8B2oN&ust=1600154670050000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwjdounmjujrAhVEz3MBHRetA-AQr4kDegUIARCnAQ
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fm.solopos.com%2Fistri-lebih-tua-dari-suami-bagaimana-kepuasan-pernikahan-mereka-1048261&psig=AOvVaw05v1X8Anh-Xm1DC5V8B2oN&ust=1600154670050000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwjdounmjujrAhVEz3MBHRetA-AQr4kDegUIARCnAQ
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fm.solopos.com%2Fistri-lebih-tua-dari-suami-bagaimana-kepuasan-pernikahan-mereka-1048261&psig=AOvVaw05v1X8Anh-Xm1DC5V8B2oN&ust=1600154670050000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwjdounmjujrAhVEz3MBHRetA-AQr4kDegUIARCnAQ
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fm.solopos.com%2Fistri-lebih-tua-dari-suami-bagaimana-kepuasan-pernikahan-mereka-1048261&psig=AOvVaw05v1X8Anh-Xm1DC5V8B2oN&ust=1600154670050000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwjdounmjujrAhVEz3MBHRetA-AQr4kDegUIARCnAQ
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fm.solopos.com%2Fistri-lebih-tua-dari-suami-bagaimana-kepuasan-pernikahan-mereka-1048261&psig=AOvVaw05v1X8Anh-Xm1DC5V8B2oN&ust=1600154670050000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwjdounmjujrAhVEz3MBHRetA-AQr4kDegUIARCnAQ
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fm.solopos.com%2Fistri-lebih-tua-dari-suami-bagaimana-kepuasan-pernikahan-mereka-1048261&psig=AOvVaw05v1X8Anh-Xm1DC5V8B2oN&ust=1600154670050000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwjdounmjujrAhVEz3MBHRetA-AQr4kDegUIARCnAQ
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fm.solopos.com%2Fistri-lebih-tua-dari-suami-bagaimana-kepuasan-pernikahan-mereka-1048261&psig=AOvVaw05v1X8Anh-Xm1DC5V8B2oN&ust=1600154670050000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwjdounmjujrAhVEz3MBHRetA-AQr4kDegUIARCnAQ
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fm.solopos.com%2Fistri-lebih-tua-dari-suami-bagaimana-kepuasan-pernikahan-mereka-1048261&psig=AOvVaw05v1X8Anh-Xm1DC5V8B2oN&ust=1600154670050000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwjdounmjujrAhVEz3MBHRetA-AQr4kDegUIARCnAQ
https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fwww.psychologymania.com%2F2012%2F06%2Ffaktor-yang-mempengaruhi-kepuasan.html&psig=AOvVaw05v1X8Anh-Xm1DC5V8B2oN&ust=1600154670050000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwjdounmjujrAhVEz3MBHRetA-AQr4kDegUIARDBAQ
https://www.google.com/url?sa=i&url=http%3A%2F%2Ffeed.merdeka.com%2Ftrend%2F7-tipe-pernikahan-yang-sudah-rusak-150630u.html&psig=AOvVaw05v1X8Anh-Xm1DC5V8B2oN&ust=1600154670050000&source=images&cd=vfe&ved=2ahUKEwjdounmjujrAhVEz3MBHRetA-AQr4kDegUIARCXAQ
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A. Definisi Kepuasan Pernikahan 

Pada pasangan yang telah menikah, salah satu aspek 

penting di dalam pernikahan adalah kepuasan pernikahan 

(Ginanjar et al., 2020). Kepuasan pernikahan menjadi bagian 

penting dalam hal kesehatan mental baik individu maupun 

keluarga (Canel, 2013). 

Hubungan pernikahan yang 

telah dibina dalam rumah 

tangga, seringkali menimbulkan 

permasalahan salah satunya 

berasal dari kepuasan 

pernikahan antara suami dan 

istri. Secara umum, tingkat kepuasan pernikahan ditentukan 

oleh tingkat kebahagiaan hubungan antara pasangan, perasaan 

mereka tentang pernikahan mereka sendiri, perspektif dan 

persepsi mereka tentang pernikahan (Canel, 2013). Termasuk di 

dalamnya orientasi ke depan yang akan dilakukan oleh suami 

dan istri, guna membentuk dan menata keluarga yang harmonis, 

sebagaimana keluarga yang hidup dengan bahagia dalam ikatan 

KONSEP DASAR 
KEPUASAN 

PERNIKAHAN 

Search: psychologymania.com 
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A. Kriteria Kepuasan Pernikahan 

Setiap pasangan yang menikah pasti mendambakan 

kebahagiaan dan kepuasan dalam pernikahan (N. S. Handayani 

& Harsanti, 2017). Kepuasan pernikahan ditentukan oleh 

sejauhmana suami dan istri dapat merasakan kepuasan 

pernikahan dengan saling memenuhi kebutuhan fisik, ekonomi, 

emosional, dan psikologis (Lavner et al., 2014). 

Kepuasan pernikahan 

menjadi salah satu bagian dari 

capaian terpenting dari 

pernikahan. Penting bagi 

pasangan mengetahui apa saja 

kriteria yang harus dipenuhi untuk mencapai kepuasan 

pernikahan. Skolnick  menjelaskan ada lima kriteria dari 

pernikahan yang memiliki kepuasan pernikahan yang tinggi, 

diantaranya (Iqbal, 2018):   

Pertama, adanya relasi personal yang penuh kasih sayang 

dan menyenangkan. Dalam keluarga, terdapat hubungan yang 

hangat, serta saling berbagi dan menerima antar sesama anggota 

keluarga. Cinta dan kasih sayang adalah modal yang kuat dalam 

RUANG LINGKUP 
KEPUASAN 

PERNIKAHAN 

Search: universitaspsikologi.com 
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A. Ketidakpuasan Pernikahan 

Kenyataannya tidak semua pasangan yang mampu 

mencapai kepuasan dalam pernikahan (Larasati, 2012b). Lebih 

lanjut Rozalinda & Nurhasanah berpendapat bahwa tidak 

semua pasangan yang menikah dapat mewujudkan keluarga 

bahagia, tenang, tentram dan kekal (Rozalinda & Nurhasanah, 

2014). Bahkan banyak suami dan istri memilih untuk bercerai 

jika mengalami permasalahan dalam pernikahannya (Amelia et 

al., 2018). Pasangan yang tidak mendapatkan kepuasan 

pernikahan cenderung memilih perceraian sebagai solusi untuk 

membangun hidup baru yang lebih bahagia (Harahap & Lestari, 

2018). 

Ketidakpuasan dalam pernikahan menjadi hal yang 

menakutkan bagi pasangan karena dengan terjadinya 

ketidakpuasan pernikahan akan berdampak pada kehidupan 

rumah tangga yang mana dapat memicu terjadinya konflik dan 

tidak menutup kemungkinan bahwa pasangan mencari 

kenyamanan di luar rumah, seperti terjadinya perselingkuhan. 

Salah satu contoh kasus di Surabaya Kecamatan Madiun pada 

laman (https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-

5146764/suami-selingkuh-paksa-istri-hancurkan-rumah-di-

PENTINGNYA 
MEMAHAMI KEPUASAN 
DAN KETIDAKPUASAN 
DALAM PERNIKAHAN 
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A. Konflik dalam Rumah Tangga 

Pasangan yang tidak mampu melakukan tuntutan peran 

dan tanggung jawab sebagai suami maupun istri (Yendi et al., 

2014) maka dapat mengakibatkan terjadinya kekerasan dalam 

rumah tangga (Afdal, 2015) karena tidak mendapatkannya 

kepuasan pernikahan (Taufik, 2015a) dan ketidakstabilan secara 

emosional (Papalia et al., 2001). Seringkali kita mendengar 

terjadinya konflik dalam rumah tangga yang berujung pada 

tindakan kekerasan sehingga membuat publik geram terhadap 

pelaku kekerasan tersebut. Pada kenyataannya tidak semua 

pernikahan dan rumah tangga berjalan harmonis sesuai dengan 

yang diharapkan (Nisa, 2018). Hal tersebut terjadi karena 

memang pada dasarnya konflik dalam rumah tangga pasti 

terjadi, hanya saja beberapa pihak tidak mampu mengendalikan 

diri menghadapi konflik yang terjadi sehingga berujung pada 

kekerasan.  

Seperti salah satu kasus terbaru saat ini melalui berita di 

laman Liputan 6 

(https://www.liputan6.com/regional/read/4327540/suami-

aniaya-istri-gara-gara-rebutan-ponsel-yang-digunakan-untuk-

KETIDAKPUASAN 
BERUJUNG PADA 

KONFLIK 

https://www.liputan6.com/regional/read/4327540/suami-aniaya-istri-gara-gara-rebutan-ponsel-yang-digunakan-untuk-belajar-anaknya
https://www.liputan6.com/regional/read/4327540/suami-aniaya-istri-gara-gara-rebutan-ponsel-yang-digunakan-untuk-belajar-anaknya
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A. Konseling Pernikahan 

Konseling pra-nikah dapat membantu pasangan 

mendiskusikan harapan mereka, mengidentifikasi 

permasalahan-permasalahan yang beragam dan potensial 

muncul dalam pernikahan, dan bahkan membuat keputusan 

apakah mereka akan benar-benar menikah (Killawi & Al, 2014).  

Mengingat pentingnya membangun keluarga yang 

harmonis, pasangan calon pengantin perlu mempersiapkan 

pernikahan dengan matang dan 

maksimal. Setiap pasangan perlu 

mengikuti pendampingan, baik 

dalam bentuk kursus, bimbingan 

maupun konseling. Melalui 

persiapan tersebut, diharapkan 

setiap pasangan akan mengetahui peran mereka dalam 

keluarga, sekaligus melihat kesiapan pribadi masing-masing 

dalam membangun keluarga. Melalui konseling pernikahan, 

setiap pasangan diharapkan juga mengetahui resiko yang 

dihadapi kelak dalam pernikahan (Priyani, 2019). Tindakan ini 

perlu dilakukan guna mencapai pernikahan yang bahagia.  

KONSELING 
MASYARAKAT 

BERBASIS KELUARGA 



127 
 

BAB 

8 

 

 

A. Bimbingan dan Konseling Keluarga 

Pada BAB VII sudah sempat menyinggung tentang apa itu 

konseling keluarga, yang mana konseling keluarga termasuk 

dalam cakupan bimbingan dan konseling. Makna dari 

bimbingan dan konseling keluarga (pernikahan) adalah 

pemberian bimbingan dan 

upaya mengubah hubungan 

dalam keluarga untuk 

mencapai keharmonisan 

(Zaini, 2015). Program 

bimbingan konseling keluarga 

sama dengan bimbingan konseling pada umumnya hanya 

berbeda dari segi permasalahannya yang dibatasi hanya 

permasalahan keluarga saja (Purnamasari, 2019). Bimbingan dan 

konseling melibatkan keluarga tidak hanya dalam konsultasi 

melainkan dalam proses konselingpun keluarga dilibatkan 

didalamnya, sehingga terlaksana konseling keluarga dengan 

fokus tujuan yang ingin dicapai (Khumairo, 2017). 

Bimbingan dalam keluarga merupakan suatu proses 

pemberian bantuan kepada individu secara berkelanjutan dan 

INTERVENSI 
KONSELING 
KELUARGA 

Search: pesantren.id 
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